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ABSTRACT  

Adolescent girls are prone to anemia which often associated with the intake of inhibitor substances and 

consumption of TTD. Inhibitors reduce iron absorption, while TTD consumption helps increase 

hemoglobin levels. This study aims to determine the relationship between the habit of drinking tea and 

consumption of iron tablets with anemia among adolescent girls. The research design was cross-

sectional, with a cluster sampling technique on adolescent girls in Nabire with 41 respondents. The data 

was collected using a questionnaire by interview and observation. The results of Chi-Square test showed 

that anemia in adolescent girls was associated with TTD consumption  and tea drinking, with p-value= 

0.04 and 0,02, respectively. Appropriate interventions need to be carried out to improve the 

understanding of adolescent girls in improving food intake and the importance of consuming iron tablets 

in helping to overcome the problem of anemia. 
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ABSTRAK 

Remaja putri rentan terhadap anemia yang dapat disebabkan oleh asupan zat inhibitor dan konsumsi TTD. 

Zat inhibitor menghambat penyerapan zat besi, sedangkan konsumsi TTD membantu meningkatkan kadar 

hemoglobin. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara anemia pada remaja putri dengan 

kebiasaan minum teh dan konsumsi TTD. Desain penelitian adalah cross-sectional, dengan teknik cluster 

sampling terhadap remaja putri di Nabire dengan 41 responden. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner melalui wawancara dan obervasi. Hasil uji Chi-Square menunjukkan anemia pada remaja putri 

berhubungan dengan konsumsi TTD dan kebiasaan minum teh, masing-masing p-value=0,04 dan 0,02. 

Perlu dilakukan intervensi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman remaja putri dalam memperbaiki 

asupan makanan dan pentingnya konsumsi TTD dalam membantu mengatasi masalah anemia.  

Kata kunci: anemia, remaja putri, teh, TTD 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia masih dihadapkan pada triple 

burden malnutrition, termasuk anemia yang 

tinggi sebagai bentuk manifestasi 

kekurangan gizi mikro (Kemenkes, 2021). 

Anemia adalah gangguan gizi yang 

diakibatkan oleh kekurangan zat besi 

terutama pada remaja putri (WHO, 2011).   

Anemia gizi pada remaja putri dapat 

menyebabkan penurunan daya dukung 

oksigen dalam darah yang pada akhirnya 

menyebabkan penurunan kapasitas kerja, 

ketidakmampuan konsentrasi dalam 

kegiatan akademik dan masalah pada saat 

menstruasi (Kumari et al., 2019). Hal 

tersebut juga dapat berdampak pada masa 
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depan ketika remaja memasuki usia 

reproduktif; dapat menimbulkan efek 

samping seperti peningkatan risiko 

morbiditas dan mortalitas selama periode 

antenatal, intra natal dan postnatal dan juga 

bayi berat lahir rendah (WHO, 2011).  

Tren peningkatan prevalensi anemia 

pada remaja juga ditunjukkan oleh data 

Riskesdas tahun 2007, 2013 dan 2018. 

Tahun 2018, sebanyak 32% remaja di 

Indonesia yang menderita anemia, artinya 

sebanyak 3-4 dari 10 remaja mengalami 

anemia. Tahun 2015, tercatat prevalensi 

anemia pada remaja putri di Papua sebesar 

57,1% (Dinas Kesehatan Provinsi Papua, 

2015). Data Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

tahun 2020 menunjukkan tingginya 

persentase ibu hamil anemia sebesar 77,5%. 

Data cakupan remaja putri yang mendapat 

TTD sebesar 2,6% untuk Provinsi Papua dan 

sekitar 5% untuk Kabupaten Nabire pada 

tahun 2020.  

Fakta tersebut menggambarkan situasi 

gizi remaja di Indonesia yang masih 

membutuhkan perhatian. Penanganan 

masalah gizi mmebutuhkan kerja sama multi 

sektor, antara sektor kesehatan dan sektor 

non kesehatan dalam bentuk intervensi 

spesifik dan sensitif.. Hal ini disebabkan 

oleh masalah gizi merupakan masalah yang 

terjadi karena multifaktor. Penanganan yang 

tidak optimal akan berdampak pada 

perkembangan remaja di masa depan dan 

generasi selanjutnya. 

Anemia dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Pola konsumsi diketahui berdampak 

pada status gizi remaja. Semakin  baik  pola  

konsumsi  makanan, maka  peluang status 

gizi menjadi baik juga semakin besar 

(Kanah, 2020). Konsumsi teh dan tablet Fe 

merupakan faktor pengaruh kejadian anemia 

pada remaja putri (Royani et al., 2019; 

Machmud et al., 2019).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

dapat dipahami pentingnya memahami 

masalah anemia pada remaja putri sebagai 

upaya memutus rantai permasalahan sosial 

budaya yang dapat muncul di masa depan. 

Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis 

hubungan antara anemia pada remaja putri 

dengan konsumsi TTD dan kebiasaan 

minum teh di Nabire.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah cross-

sectional, dengan metode observasional 

dengan desain, yang dilaksanakan pada 

bulan April-Juli 2021 di Nabire. Populasi 

peneltian adalah seluruh remaja putri yang 

tidak sedang menstruasi, berusia 13-14 

tahun, dan bersedia mengisi inform consent. 

Sample penelitian dilakukan dengan teknik 

cluster sampling terhadap SMP yang ada di 

Nabire. Hasil akhitr sampling diperoleh 

SMPN 4 dan SMP Yapis Nabire, dengan 

total sampel 41 remaja putri yang diambil 

dari dua kelas.   

Data diikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi. Pengukuran 

status anemia dilakukan melalui penilaian 

tanda-tanda klinis anemia melalui observasi. 

Metode yang digunakan adalah screening 

terhadap 8 gejala anemia, yaitu lidah pucat 

dan licin, kelopak mata bawah pucat, kuku 

pucat, berkunang-kunang, pusing, lemah, 

dan lelah, kuku mudah rusak, dan kuku 

pucat (Hidayanti et al., 2019). Responden 

dikatakan anemia jika hasil scoring terhadap 

gejala anemia >3 gejala dialami. Variabel 

kebiasaan minum teh dan konsumsi TTD 

diperoleh melalui wawancara menggunakan 

kuesioner. Kebiasaan minum teh 

dikategorikan menjadi kebiasaan minum teh 

yang tidak berisiko, yaitu <1 gelas dan >1 

jam setelah makan. yang berisiko, dan yang 

berisiko yaitu ≥1 gelas dan ≤1 jam setelah 

makan (Arisman, 2010). Konsumsi TTD 

dikategorikan menjadi ya dan tidak 

mengonsumsi TTD.  

Data akan dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square pada perangkat SPSS 24.0 untuk 
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menentukan hubungan antara kejadian 

anemia dengan konsumsi TTD dan 

kebiasaan minum teh. Interpretasi hasil, jika 

p-value≤0,05 maka memiliki hubungan, dan 

jika p-value>0,05 maka tidak ada hubungan. 

Hasil analisis disajikan berupa tabel dan 

narasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Kejadian Anemia pada Remaja 

Putri di Nabire 
 

Tabel 1. Sebaran kejadian anemia pada 

remaja putri di Nabire 

Variabel n  (%) 

Tidak anemia 24 58,5 

Anemia 17 41,5 

Total 41 100 

Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian 

terhadap observasi tanda-tanda klinis 

anemia, yaitu sebanyak 17 remaja putri  

(41,5%) mengalami anemia. Tabel 2 

menunjukkan sebagian besar remaja putri di 

Nabire tidak memiliki kebiasaan minum teh 

berisiko, yaitu sebesar 70%. Selain itu, 

sebesar 87%  remaja putri tidak 

mengonsumsi TTD.  

Sebaran Konsumsi TTD, dan Kebiasaan 

Minum Teh pada Remaja Putri di Nabire 

Tabel 2. Sebaran faktor penyebab anemia 

pada remaja putri di Nabire 

Variabel 
Tidak 

(%) 

Ya 

(%) 

 n 

(%) 

Konsumsi TTD 87 13 100 

Kebiasaan minum 

teh 

70 30 100 

Hasil uji menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara anemia dengan 

konsumsi TTD dan kebiasaan minum teh 

pada remaja putri di Nabire, dengan p-value 

masing-masing 0,04 dan 0,02 (Tabel 3). 

TTD merupakan salah satu suplementasi zat 

gizi bagi wanita usia subur (WUS) yang 

anjuran konsumsinya diatur dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 88 Tahun 2014 

tentang Standar Tablet Tambah Darah bagi 

Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil.  

Rendahnya tingkat konsumsi TTD pada 

remaja putri ini dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah pengetahuan. 

Pengetahuan yang kurang berhubungan 

dengan kejadian anemia (Roni dan Fadli, 

2020). Umumnya, pendidikan rendah 

memiliki akses pengetahuan yang kurang 

tentang anemia, akibat dari anemia, 

pemilihan bahan makanan dengan 

kandungan zat besi serta rendahnya 

pemanfaatan pelayanan kesehatan 

(Masruroh dan Nugraha, 2020). 

Hubungan Kejadian Anemia dengan 

Konsumsi TTD dan Kebiasaan Minum 

Teh pada Remaja Putri di Nabire 

Tabel 3. Hubungan kejadian anemia 

dengan kebiasaan minum teh 

dan konsumsi TTD pada remaja 

putri di Nabire 

 Variabel 

Anemia pada remaja putri 
p-

value 
Ya  Tidak Total 

n % N % n % 

  Konsumsi TTD  

Ya 0 0 5 100 5 12 

0,04 Tidak 17 47 19 53 36 88 

Total 17 41,5 24 58,5 41 100 

Kebiasaan minum teh 

Tidak 

berisiko 
8 28,5 20 71,5 28 68 

0,02 
Berisiko 9 69 4 31 13 32 

Total 17 41,5 24 58,5 41 100 

Rendahnya tingkat konsumsi TTD tidak 

terlepas dari implementasi program 

pemberian TTD yang dilaksanakan oleh 

puskesmas terkait. Program pemberian TTD 

tidak selalu berjalan dengan baik, Persoalan 

ketersediaan, penyaluran, dan karakteristik 

konsumen dapat mempengaruhi cakupan 
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dan kepatuhan TTD (Hurfiati et al. 2018). 

Penelitian lainnya menunjukkan kejadian 

anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh 

kepatuhan mengonsumsi TTD (Savitri et al., 

2021). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi 

TTD adalah pemberdayaan petugas 

kesehatan terhadap guru sekolah dan wakil 

siswi untuk mengelola penyaluran dan 

konsumsi TTD (Widiastuti et al., 2020). 

Implementasi program pemberian TTD 

dengan cara yang umum digunakan oleh 

puskesmas, yaitu sosialisasi tanpa 

pengawasan, akan menyebabkan remaja 

putri tidak patuh mengonsumsi TTD.  WHO 

merekomendasikan bagi populasi rentan, 

konsumsi TTD harus diberikan kepada 

remaja putri di sekolah sekali setiap minggu 

sepanjang tahun untuk menjamin 

kertersediaan zat besi ketika memasuki 

periode kehamilan (Roche et al., 2018). 

Penelitian lainnya menunjukkan remaja 

putri dengan pola minum teh selama makan 

berisiko 52 kali lebih tinggi mengalami 

anemia (Putra et al., 2020). Kecukupan zat 

besi remaja putri ditentukan oleh 

penyerapan zat besi. Teh mengandung 

polifenol yang merupakan zat inhibitor 

dalam penyerapan zat besi. Penelitian 

menunjukkan konsumsi teh berperan penting 

dalam defisiensi zat besi, kandungan tanin 

memiliki korelasi positif dengan tingkat 

serum ferritin (Machmud et al., 2019). 

SIMPULAN 

Kejadian anemia berhubungan dengan 

pola konsumsi, terutama konsumsi TTD (p-

value 0.04) dan kebiasaan minum teh (p-

value 0.02).  
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